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Abstrak

Permasalahan lingkungan akibat pembakaran sampah rumah tangga dan pembuangan sampah
sembarangan merupakan isu serius yang mengancam kualitas hidup masyarakat, terutama di kawasan
perkotaan padat seperti Kelurahan Ladang Bambu, Kecamatan Medan Tuntungan. Praktik ini tidak
hanya merusak kualitas udara dan tanah, tetapi juga berdampak buruk terhadap kesehatan masyarakat
sekitar. Rendahnya tingkat kesadaran masyarakat dalam pengelolaan sampah yang ramah lingkungan
menjadi tantangan utama dalam upaya menjaga kebersihan dan keberlanjutan lingkungan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat partisipasi ibu rumah tangga sebagai
agen perubahan dalam mencegah praktik pembakaran sampah serta membangun budaya hidup bersih
dan sehat. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan hukum lingkungan, pelatihan pengelolaan
sampah rumah tangga, serta penerapan sanksi sosial berbasis nilai lokal. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman ibu rumah tangga terhadap bahaya pembakaran sampah dan
tumbuhnya kesadaran kolektif untuk menciptakan sistem pengawasan lingkungan berbasis komunitas.
Program ini juga sejalan dengan amanat Pasal 29 UU No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
dan mendorong pendekatan preventif berbasis masyarakat. Dengan demikian, keterlibatan ibu rumah
tangga terbukti memiliki peran strategis dalam mengatasi persoalan lingkungan di tingkat lokal.

Kata kunci:lbu Rumah Tangga; Pembakaran Sampah; Pencemaran Lingkungan; Partisipasi

Masyarakat; Sanksi Sosial

Abstract

Environmental issues caused by household waste burning and illegal dumping have become serious
concerns that threaten the quality of life, particularly in densely populated urban areas such as Ladang
Bambu Subdistrict, Medan Tuntungan District. These practices not only degrade air and soil quality
but also pose direct health risks to the community. The low level of public awareness regarding
environmentally friendly waste management presents a major challenge in promoting cleanliness and
sustainability. This community service program aims to strengthen the participation of housewives as
agents of change in preventing waste burning practices and fostering a clean and healthy lifestyle. The
methods employed include environmental law education, household waste management training, and
the application of social sanctions based on local values. The results indicate an increased
understanding among housewives regarding the dangers of waste burning and the emergence of
collective awareness in establishing a community-based environmental monitoring system. This
program aligns with Article 29 of Law No. 18 of 2008 on Waste Management and supports
community-based preventive approaches. Thus, the involvement of housewives has proven to play a
strategic role in addressing environmental problems at the grassroots level.

Keywords: Housewives; Waste Burning; Environmental Pollution; Community Participation; Social

Sanctions.

PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan hidup menjadi tantangan serius yang dihadapi masyarakat urban saat
ini, termasuk di wilayah Kelurahan Ladang Bambu, Kecamatan Medan Tuntungan. Salah satu isu
krusial yang belum tertangani secara optimal adalah praktik pembakaran sampah rumah tangga dan
pembuangan sampah sembarangan. Kegiatan ini tidak hanya berdampak negatif terhadap kualitas
udara dan pencemaran tanah, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan risiko penyakit akibat
pencemaran lingkungan, yang dapat menyalahi ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang
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Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 69 yang
menyebutkan bahwa setiap orang dilarang melakukan perbuatan yang dapat menyebabkan pencemaran
atau kerusakan lingkungan hidup. Isu ini berkaitan erat dengan rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pengelolaan sampah berbasis lingkungan(Latif et al., 2021). Hal ini diperkuat
oleh temuan sebelumnya bahwa perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah masih didominasi
oleh pendekatan konvensional yang berpotensi mencemari lingkungan(Pertama, n.d.). Lebih lanjut,
studi oleh Fitriyani dan Wijayanti (2020) menunjukkan bahwa salah satu cara efektif untuk
menurunkan angka pembakaran sampah adalah dengan meningkatkan literasi lingkungan dan
pemberdayaan komunitas lokal, khususnya ibu rumah tangga sebagai tokoh sentral dalam rumah
tangga. Praktik pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka juga bertentangan dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga yang mengatur tentang pengelolaan sampah yang ramah lingkungan, di mana
pembakaran sampah dilarang dilakukan tanpa izin yang sah. Beberapa kegiatan pengabdian
sebelumnya telah dilakukan dengan fokus pada pengelolaan sampah berbasis masyarakat(Referensi,
n.d.). Misalnya, penelitian oleh Nurhayati et al. (2022) berhasil meningkatkan kesadaran warga
melalui pelatihan pengelolaan sampah berbasis rumah tangga. Namun, belum banyak kegiatan
pengabdian yang secara khusus menitikberatkan pada peran ibu rumah tangga sebagai agen penggerak
dalam mencegah pembakaran sampah dan menciptakan sistem sanksi sosial berbasis nilai
lokal(Rasyid; Yonas Klemens Gregorius Dori Gobang; M. Rusdi Syawaludin; Filka Khairu Pratama;
Desi Apriyanty; A. Nururrochman Hidayatulloh; Fransiskus Laba Herin; Nurhalimah Harahap;
Rahman Hermansyah; Khairatunnisa’; Permata Ika Hidayati; Desy Murni Lasari; Nu, 2023). Padahal,
peran ibu rumah tangga sangat strategis dalam membentuk budaya hidup bersih dan sehat di
lingkungan permukiman padat, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah yang menggarisbawahi pentingnya peran masyarakat dalam pengelolaan
sampah secara berkelanjutan(Ummah, 2019). Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat partisipasi ibu rumah tangga dalam mencegah praktik
pembakaran sampah rumah tangga dan pembuangan sampah sembarangan di Kelurahan Ladang
Bambu. Melalui pendekatan partisipatif dan edukatif, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan
pemahaman, kesadaran, dan komitmen kolektif dalam menjaga lingkungan hidup yang bersih dan
sehat, sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan yang tercantum dalam Agenda 2030 untuk
Pembangunan Berkelanjutan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa(Debén et al., 2014).

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan

kolaboratif, yang mengutamakan keterlibatan aktif ibu rumah tangga sebagai subjek utama perubahan

perilaku dalam pengelolaan sampah. Beberapa metode yang digunakan untuk menyelesaikan

permasalahan adalah sebagai berikut(ASSAD SAID HARAHAP, 2020):

1. Pendidikan Masyarakat
Tim pelaksana melakukan penyuluhan hukum lingkungan dengan tujuan meningkatkan pemahaman
masyarakat, khususnya ibu rumah tangga, mengenai dampak negatif pembakaran dan pembuangan
sampah sembarangan terhadap kesehatan dan lingkungan. Materi penyuluhan merujuk pada
peraturan perundang-undangan seperti Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah serta Peraturan Daerah terkait pengelolaan lingkungan

2. Pelatihan
Kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam bentuk demonstrasi pengelolaan sampah rumah tangga
berbasis 3R (Reduce, Reuse, Recycle). Ibu rumah tangga dilatih cara memilah sampah organik dan
anorganik, serta diajarkan membuat kompos dari limbah dapur sebagai alternatif pengelolaan ramah
lingkungan

3. Difusi Ipteks
Dalam kegiatan ini, diberikan alat bantu sederhana untuk pengelolaan sampah rumah tangga, seperti
ember komposter, serta media edukatif berbasis visual dan digital yang dapat digunakan secara
mandiri oleh peserta di rumah. Hal ini bertujuan agar hasil pelatihan dapat terus diaplikasikan
secara berkelanjutan.

4. Mediasi dan Advokasi
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Tim pengabdian juga berperan sebagai fasilitator dalam membentuk kesepakatan komunitas tentang
sanksi sosial berbasis nilai lokal terhadap warga yang masih melakukan pembakaran atau
membuang sampah sembarangan. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi kelompok terfokus (FGD)
bersama tokoh masyarakat, kepala lingkungan, dan perangkat kelurahan.
Metode-metode tersebut dipilih secara terpadu untuk menjawab permasalahan rendahnya
kesadaran lingkungan serta mendorong perubahan perilaku kolektif melalui pendekatan edukatif,
teknis, dan sosial kultural.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan selama tiga bulan, dengan tahapan kegiatan yang
meliputi penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan lanjutan. Sebanyak 40 ibu rumah tangga dari RW
03 dan RW 05 Kelurahan Ladang Bambu menjadi peserta aktif dalam program ini. Evaluasi dilakukan
menggunakan kuisioner pre-test dan post-test, observasi lapangan, dan dokumentasi.
Hasil Kuantitatif

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan
ibu rumah tangga tentang dampak negatif pembakaran sampah dan pentingnya pengelolaan sampah
yang ramah lingkungan.

Tabel 1. Peningkatan Pengetahuan Ibu Rumah Tangga Sebelum dan Sesudah Kegiatan

No Aspek Pengetahuan Skor Rata-rata Pre-Test Skor Rata-rata Post-Test Persentase Kenaikan

1 Bahaya Pembakaran Sampah 58 88 51.7%

2 Pengelolaan Sampah Berbasis 3R 62 91 46.8%

3 Penerapan Hukum dan Sanksi Sosial Lokal 49 84 71.4%

Selain itu, dalam dua minggu pasca pelatihan, terbentuk dua kelompok kader lingkungan RW,
yang secara rutin melakukan pemantauan dan edukasi kepada warga sekitar. Kegiatan ini menjadi
inisiatif mandiri ibu rumah tangga setelah pelatihan.

Hasil Kualitatif

Dari hasil observasi dan wawancara mendalam, diketahui bahwa terjadi perubahan perilaku

dalam pengelolaan sampah rumah tangga:

1. Warga mulai memilah sampah organik dan anorganik.

2. Pembakaran sampah menurun drastis, berdasarkan pantauan lapangan oleh kader lingkungan.

3. Muncul komitmen kolektif untuk menerapkan sanksi sosial seperti teguran terbuka atau kerja bakti
kepada pelanggar.

Beberapa ibu rumah tangga juga mulai membuat kompos dari limbah dapur dan
menggunakannya untuk kebun rumah tangga.

Gambar 1. Demonstrasi Kompos dari Limbah Dapur oleh Peserta Kegiatan
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Pembahasan

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis komunitas
efektif dalam mendorong perubahan perilaku lingkungan, khususnya di tingkat rumah
tangga(Masnawati, 2025). Temuan ini juga diperkuat dengan pernyataan bahwa di wilayah urban
Medan yang menunjukkan bahwa partisipasi ibu rumah tangga sangat strategis dalam membentuk
budaya lingkungan bersih dan sehat. Program pengabdian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis nilai lokal, seperti penerapan sanksi sosial dan musyawarah warga, memperkuat penerimaan
masyarakat terhadap perubahan norma lingkungan(Alifah, 2023). Hal ini relevan dengan teori social
capital yang menyatakan bahwa kepercayaan sosial dan jaringan komunitas menjadi fondasi
perubahan sosial yang berkelanjutan. Secara keseluruhan, keberhasilan program ini mencerminkan
pentingnya intervensi lintas pendekatan, yaitu edukatif, teknis, dan kultural dalam menangani isu-isu
lingkungan di tingkat akar rumput(van Bakel & Horak, 2024).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi ibu
rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga memiliki dampak yang signifikan terhadap
perubahan perilaku lingkungan di masyarakat. Melalui pendekatan penyuluhan, pelatihan, dan
penerapan sanksi sosial berbasis nilai lokal, para ibu rumah tangga mulai memahami bahaya praktik
pembakaran sampah dan pentingnya menjaga lingkungan. Pemahaman ini diwujudkan dalam bentuk
aksi nyata seperti pengelolaan sampah organik dan anorganik, serta pembentukan kelompok
pemantauan lingkungan berbasis komunitas. Hasil ini menunjukkan bahwa pemberdayaan perempuan,
khususnya ibu rumah tangga, merupakan strategi efektif dalam menekan kebiasaan buruk terkait
pengelolaan sampah dan mendukung implementasi regulasi yang berlaku. Dengan demikian, program
ini tidak hanya berhasil meningkatkan kesadaran hukum dan kesehatan lingkungan, tetapi juga
memperkuat kolaborasi sosial di tingkat akar rumput dalam mewujudkan kelurahan yang bersih dan
sehat.

SARAN

Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji efektivitas jangka panjang dari pemberdayaan
ibu rumah tangga dalam mencegah pembakaran sampah rumah tangga, dengan melibatkan instrumen
evaluasi yang lebih terstruktur secara kuantitatif. Selain itu, penelitian berikutnya dapat memperluas
variabel kajian dengan menelusuri peran aktor komunitas lainnya seperti tokoh agama, pemuda, dan
RT/RW dalam memperkuat sistem sanksi sosial berbasis nilai lokal. Penelitian mendalam juga
diperlukan untuk mengukur sejauh mana pengetahuan yang ditransfer melalui penyuluhan dan
pelatihan benar-benar diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Studi komparatif antar
wilayah yang memiliki karakteristik sosial-ekonomi berbeda juga relevan dilakukan untuk memahami
pengaruh konteks lokal terhadap keberhasilan strategi pencegahan pencemaran lingkungan.
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